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Abstract 
The aim of this research is to find out how work stress and co-worker support impact the performance of contract 

employees with job embeddedness as an intervening variable at PT Simatelex Manufactory Batam. A total of 212 

employees were involved in the research which was provided through distributing questionnaires. The simple 

random sampling method was used as the sampling method. Data analysis used multiple linear regression analysis 

and path analysis with the help of IBM SPSS 24 software. In this study, it was found that work stress had a negative 

and significant effect on performance, co-worker support and Job Embeddedness had a positive and significant 

effect on performance, stress work has a negative and significant effect on job embeddedness, coworker support has 

a positive and significant effect on job embeddedness. In addition, it was found that job embeddedness negatively 

mediates the relationship between the influence of work stress on performance and job embeddedness positively 

mediates the relationship between the influence of co-worker support on performance. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana stres kerja dan dukungan rekan kerja berdampak 

pada kinerja karyawan kontrak dengan job embeddedness sebagai variabel intervening di PT Simatelex 

Manufactory Batam. Sebanyak 212 karyawan yang terlibat dalam penelitian yang diberikan melalui penyebaran 

kuesioner. Metode simple random sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan sofware IBM SPSS 

24. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja, 

dukungan rekan kerja dan Job Embeddedness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job embeddedness, dukungan rekan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap job embeddedness. Selain itu ditemukan bahwa job embeddedness memediasi secara negatif 

hubungan pengaruh stres kerja terhadap kinerja dan job embededdness memediasi secara positif hubungan pengaruh 

dukungan rekan kerja terhadap kinerja. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Dukungan Rekan Kerja, Kinerja, Job Embeddedness 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi saat ini, dunia industri 

dihadapkan pada tantangan untuk mencapai tujuan 

bisnis, yang berdampak pada meningkatnya tingkat 

persaingan di berbagai sektor. Persaingan ini tidak 

terlepas dari lingkungan bisnis yang berubah dengan 

cepat, mendorong organisasi untuk beradaptasi agar 

dapat bertahan dalam kompetisi global. Salah satu 

komponen terpenting dalam keberlanjutan organisasi 

adalah sumber daya manusia. Menurut (Mondy, Noe,, 

& Premeaux,, 1996) MSDM adalah sebagai 

pemanfaatan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan organisasional. 

Organisasi yang efektif adalah yang berkomitmen 

untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusianya. 

Menurut (Harmawati et al., 2022) mendefinisikan 

kinerja adalah sebagai hasil kerja individu yang 

mencakup kualitas dan kuantitas pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab sesuai dengan standar kerja yang 
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ditetapkan. Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala 

berdasarkan kemampuan, pengalaman, dan dedikasi, 

yang selaras dengan visi dan misi organisasi tempat 

mereka bekerja. 

Salah satu masalah sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja di sektor industri adalah stres 

kerja. (Sanjaya, 2021) mengemukakan bahwa stres 

kerja ialah suatu respons fisik atau emosional terhadap 

bahaya yang muncul ketika tuntutan pekerjaan tidak 

seimbang dengan kemampuan, sumber daya, atau 

kebutuhan karyawan. Pentingnya perhatian kepada 

karyawan yang mengalami stres di tempat kerja 

menjadikan perlunya untuk memberikan solusi yang 

efektif. Salah satu solusi tersebut ialah dukungan 

rekan kerja. Dukungan rekan kerja memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

karena membuat karyawan merasa diperhatikan dan 

nyaman (Mukarramah, 2020). Hal ini memungkinkan 

karyawan untuk menjalankan tugasnya secara 

optimal. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja, Job 

embeddedness dianggap sebagai perspektif baru yang 

mendorong karyawan untuk tetap berada dalam 

organisasi (Mitchell et al., 2001). Menurut Schaufeli 

dan Bakker (2004), Job embeddedness berdampak 

pada rendahnya keinginan untuk meninggalkan 

organisasi atau pekerjaan yang sedang dijalani. Salah 

satu perusahaan yang berusaha meningkatkan kinerja 

karyawan ialah PT. Simatelex Manufactory Batam. 

Berikut rincian target produksi PT Simatelex 

Manufactory Batam pada kuartal keempat periode 

tahun 2023. 

 

Gambar 1 Target Produksi  

Berdasarkan data pada gambar grafik 1 diatas, terlihat 

bahwa hasil produksi (output) dari bulan Oktober 

hingga Desember tidak mencapai target produksi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan PT Simatelex Manufactory Batam masih 

belum optimal. 

Penurunan kinerja karyawan yang terjadi dalam sebuah 

perusahaan bisa disebabkan oleh banyak faktor. Salah 

satunya ialah stres kerja. Sumber utama dari stres bagi 

para pekerja pabrik ialah shift kerja yang ketat 

(Munandar, 2001). Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

stres kerja dan dukungan rekan kerja terhadap kinerja 

karyawan kontrak dengan job embededdness sebagai 

variabel intervening pada PT Simatelex Manufactory 

Batam”. 

2. Kajian Literatur 

Stres Kerja 

Menurut pandangan (Caci et al, 2004) stres merupakan 

tekanan dari luar yang mempengaruhi individu, seperti 

objek atau stimulus di lingkungan yang secara objektif 

dianggap berbahaya. Indikator stres kerja menurut 

(Robbins, 1996) yaitu tuntutan tugas, tuntutan peran, 

tuntutan antar pribadi, struktur organisasi, dan 

kepemimpinan. 

Dukungan Rekan Kerja 

Dukungan rekan kerja merujuk pada bantuan yang 

diberikan oleh rekan kerja, yang mencakup 

kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan 

yang mereka berikan kepada karyawan. Hal ini juga 

mencakup perasaan atau persepsi karyawan bahwa 

mereka mendapatkan kenyamanan, perhatian, dan 

bantuan saat dibutuhkan (Sarafino E. a, 2014). 

Indikator dukungan rekan kerja menurut (Hammer et 

al., 2004)  dalam (Akgunduz & Eryilmaz, 2018) 

mengukur dukungan rekan kerja dengan indikator 

yaitu Saya mendapatkan bantuan dan dukungan di tim 

kerja saya, Saya merasa diterima di dalam tim kerja 

saya, Rekan kerja saya pengertian jika saya mendapat 

hari yang buruk, Rekan kerja saya membantu saya jika 

diperlukan, dan Saya merasa nyaman dengan rekan 

kerja saya. 

Kinerja 

Kinerja merupakan perbandingan hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 

jangka waktu tertentu di dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standard hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama (Veithzal Rivai & Basri, 2005). 

(Indahingwati & Nugroho, 2020) menyatakan kinerja 

pegawai dapat diukur melalui lima indikator, yaitu 

kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan 

waktu, kehadiran, dan kerja sama. 

Job Embeddedness 

Menurut (Mitchell et al., 2001) job emebeddedness 

adalah motivasi kognitif bagi seorang karyawan yang 

mencakup integrasi dimensi organisasional (on the job 

embeddedness) dan lingkungan/komunitas (off the job), 

yang membuat seseorang memilih untuk tetap bertahan 

dalam pekerjaannya. Job embeddedness 

mencerminkan tingkat keterikatan individu dengan 

organisasi dan menggambarkan hubungan ganda 

antara pekerja dan pemberi kerja (Zheng, Dong, & 

Zheng, 2016). Indikator job embeddedness menurut (T. 

W. Lee et al., 2004) yaitu Kecocokan karyawan dengan 

organisasi, Kecocokan karyawan dengan pekerjaan, 



Hubungan baik dengan rekan kerja, Hubungan baik 

dengan anggota kelompok kerja, manfaat (keuntungan) 

secara materi, manfaat (keuntungan) secara psikologis. 

Kerangka Konseptual Teoritis 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat dijelaskan 

melalui kerangka pikir yang digambarkan secara 

sistematis di bawah ini. 

 

Gambar 2 Kerangka Pikir  

3. Metode Penelitian 

Studi ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, 

yang digunakan untuk menguji teori-teori dengan 

meneliti hubungan antar variabel secara sistematis. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dari responden yang merupakan karyawan PT 

Simatelex Manufactory Batam, sementara data 

sekunder merupakan informasi dari buku, penelitian 

sebelumnya, dan jurnal yang relevan dengan topik 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan populasi karyawan 

yang diteliti berjumlah 452 orang. Berdasarkan 

perhitungan rumus Slovin, jumlah sampel minimum 

yang dapat diambil dalam penelitian ini terdiri dari 212 

karyawan yang bekerja di departemen produksi PT 

Simatelex Manufactory Batam.  

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 212 responden, 

karakteristik responden dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Karaterisitk berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Dari tabel 1 yang disajikan, terlihat bahwa jumlah 

responden pria sebanyak 93 orang (43.9%), sementara 

jumlah responden wanita sebanyak 119 orang (56.1%). 

Tabel 2 Karaterisitik berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa mayoritas 

karyawan yang bekerja berusia antara 18 hingga 25 

tahun mencakup 178 orang (84.1%), diikuti oleh usia 

26 hingga 30 tahun sebanyak 31 orang (14.7%), dan 

usia 31 hingga 35 tahun sebanyak 3 orang (1.2%). 

Tabel 3 Karakteristik berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa pendidikan terakhir 

karyawan kontrak yang bekerja pada departemen 

produksi di PT Simatelex Manufactory Batam yang 

menyelesaikan pendidikan SMA/SMK sebanyak 192 

orang (90.6%), kemudian pendidikan D3 sebanyak 16 

orang (7.5%) dan pendidikan S1/D4 sebanyak 4 orang 

(1.9%). 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana suatu instrumen atau objek pengukuran mampu 

mengukur secara akurat apa yang dimaksud. Validitas 

diukur dengan melakukan korelasi antara skor butir 

pertanyaan dengan total variabel. Uji ini menggunakan 

tingkat signifikansi 0,05 pada satu sisi. Hasil korelasi (r 

hitung) dibandingkan dengan nilai kritis (r tabel) 

dengan derajat kebebasan df = n-2 pada tingkat 

signifikansi 5%. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai 

kritis (r tabel), maka instrumen tersebut dianggap 

valid. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja 

 



Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Dukungan 

Rekan Kerja 

 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

 

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Variabel Job 

Embeddedness 

 

Berdasarkan tabel 4, 5, 6, dan 7, semua indikator dari 

variabel stres kerja, dukungan rekan kerja, kinerja, dan 

job embeddedness menunjukkan nilai r hitung yang 

lebih besar dari r tabel, sehingga dapat dianggap valid. 

Uji Realibilitas 

(Sugiyono, 2017) Uji Reliabilitas merupakan  metode 

yang dipakai untuk memastikan hasil riset yang valid 

dan dapat diandalkan (reliabel), serta digunakan untuk 

mengukur konsistensi dalam pemgambilan data 

berulang. Sebuah konstruk atau variabel dianggap 

memiliki reliabilitas yang memadai jika nilai 

Cronbach Alpha melebihi 0,6 (Gozhali, 2013). 

Tabel 8 Hasil Uji Realibilitas 

 

Berdasarkan tabel 8, terlihat bahwa semua variabel 

memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diuji 

dapat dianggap reliabel. 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 24. Jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal 

(Ghozali, Imam, 2011). 

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan pada tabel 9 yang disajikan, hasil uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,119, yang 

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data memiliki distribusi yang 

bersifat normal. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mengidentifikasi multikolinearitas dalam 

sebuah model, dapat dilihat dari nilai toleransi yang 

harus lebih dari 0,10 atau Variance Inflation Factor 

(VIF) yang harus kurang dari 10. Jika kedua nilai 

tersebut memenuhi syarat tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam 

model tersebut (Ghozali I., 2018). 

Tabel 10 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dari tabel 10, terlihat bahwa hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan nilai toleransi untuk setiap variabel yang 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang kurang dari 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

indikasi multikolinearitas antara variabel independen 



dalam model regresi tersebut. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan varians antara pengamatan 

dalam model regresi. Jika varians residual antar 

pengamatan tetap, disebut homoskedastisitas; jika 

berbeda, disebut heteroskedastisitas. 

Tabel 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari tabel 11 yang disajikan, terlihat hasil uji 

Heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi 

untuk semua variabel lebih besar dari 0.05 sehingga  

disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda gejala 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Model 1 

Tabel 12 Hasil uji Regresi Model 1 

 

Dari tabel 12 diatas, dilakukan uji regersi linear 

berganda yang mengaitkan variabel stres kerja dan 

dukungan rekan kerja terhadap variabel kinerja dengan 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 22.413  -0.075X1 + 0.066X2 

Persamaan regresi dijelaskan sebagai berikut : 

a Nilai konstanta 22.413 menunjukkan bahwa 

ketika variabel stres kerja dan dukungan 

rekan kerja dianggap tidak berubah (0), 

kinerja karyawan akan mencapai nilai 22.413. 

b Koefisien regresi linear untuk variabel stres 

kerja adalah -0.075, yang menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan 1% dalam variabel 

stres kerja berhubungan dengan penurunan 

sebesar -0.075 dalam variabel kinerja 

karyawan. 

c Koefisien regresi linear untuk variabel 

dukungan rekan kerja adalah 0.075, yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% 

dalam variabel dukungan rekan kerja 

berkorelasi dengan peningkatan sebesar 0.075 

dalam variabel kinerja karyawan. 

Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa baik variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1, 

di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan 

kemampuan yang lebih besar dari variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen (Gujarati & 

Porter, 2009). 

 Tabel 13 Hasil Koefisien Determinasi R2 

 

Dari tabel 13 yang disajikan, hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan R Square sebesar 0.050. Ini 

mengindikasikan bahwa 50% dari variasi variabel 

kinerja dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja dan 

dukungan rekan kerja, sementara 50% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi ini. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh 

bersama-sama dari variabel independen terhadap 

perubahan nilai variabel dependen. Tingkat 

signifikansi yang ditetapkan dalam penelitian 

dibandingkan dengan nilai probabilitas yang 

dihasilkan dari analisis data (Ghozali I., 2016).. 

Tabel 14 Hasil uji simultan (F) persamaan 1 

 

Dari tabel 14 yang disajikan, nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0.005 lebih kecil dari 0.05, 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang 

mengindikasikan bahwa variabel stres kerja (X1) dan 

variabel dukungan rekan kerja (X2) secara 

bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah ada 



hubungan yang signifikan antara dua variabel, 

menggunakan regresi variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali I., 2016). 

Tabel 15 Hasil Uji Parsial (t) persamaan 1 

 

Dari tabel 15 di atas, nilai signifikansi untuk variabel 

stres kerja adalah 0.009, lebih rendah dari 0.05, 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kinerja. Selain itu, nilai signifikansi 

untuk variabel dukungan rekan kerja adalah 0.026, 

juga lebih kecil dari 0.05, menunjukkan bahwa 

variabel dukungan rekan kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel stres kerja. 

Analisis Regresi Model 2 

Tabel 16 Hasil uji regresi model 2 

 

Berdasarkan pada tabel 16 diatas, di peroleh 

perhitungan regresi linear berganda yang 

menghubungkan variabel stres kerja, dukungan rekan 

kerja, kinerja terhadap variabel job embeddedness 

dengan persamaan regresi sebagai berikut : 

Z = 48.651 -0.152X1 + 0.196X2 + 1.147Y 

Persamaan regresi dijelaskan sebagai berikut : 

a Nilai konstanta 48.651 menunjukkan bahwa 

ketika variabel independen tetap (tidak 

berubah), variabel dependen job 

embeddedness memiliki nilai sebesar 48.651. 

b Koefisien regresi linear untuk variabel stres 

kerja adalah -0.152, yang artinya ketika 

tingkat stres kerja meningkat, job 

embeddedness cenderung mengalami 

penurunan sebesar -0.152. 

c Koefisien regresi linear untuk variabel 

dukungan rekan kerja adalah 0.196, yang 

berarti jika nilai dukungan rekan kerja 

meningkat sebesar 1%, maka nilai job 

embeddedness juga cenderung meningkat 

sebesar 0.196 

d Koefisien regresi interaksi untuk variabel 

kinerja adalah 1.147, yang mengindikasikan 

bahwa jika nilai variabel kinerja meningkat 

sebesar 1%, maka nilai job embeddedness 

juga cenderung meningkat sebesar 1.147. 

Tabel 17 Hasil Uji Regresi Model 2 

 

Dari tabel 17 yang disajikan diatas, terlihat variabel job 

embeddedness memiliki pengaruh sebesar 0.393 

dengan signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa job embeddedness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Koefisien Determinasi R2 

Tabel 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Persamaan 2 

 

Dari tabel 18 yang disajikan, terlihat koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.190 menunjukkan 

bahwa stres kerja, dukungan rekan kerja, dan kinerja 

memberikan kontribusi sebesar 19% terhadap job 

embeddedness. Sisanya, sebesar 81% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam model regresi ini. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 19 Hasil Uji Simultan (F) persamaan 2 

 

Dari tabel 19 diatas, nilai signifikansi sebesar 0.000 

yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa variabel 

independen secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen. Ini berarti hipotesis diterima, bahwa stres 

kerja (X1), dukungan rekan kerja (X2), dan job 

embeddedness (Z) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Uji Parsial (Uji t) 



Tabel 20 Hasil Uji Parsial (t) persamaan 2 

 

Dari tabel 20 yang disajikan diatas, signifikansi 

variabel stres kerja sebesar 0.029 dengan koefisien beta 

-0.139, menunjukkan bahwa stres kerja memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap job 

embeddedness. Signifikansi variabel dukungan rekan 

kerja sebesar 0.028 menunjukkan bahwa dukungan 

rekan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap job embeddedness. Sementara itu, 

signifikansi variabel kinerja sebesar 0.000 

menunjukkan bahwa kinerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap job embeddedness. 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Dalam penelitian ini, penulis merancang model 

hubungan antar variabel menggunakan analisis jalur. 

Variabel-variabel yang dianalisis mencakup stres kerja 

(X1), dukungan rekan kerja (X2), kinerja (Y), dan job 

embeddedness (Z). Berikut adalah gambaran hubungan 

antar variabel tersebut: 

 

Gambar 3 Analisis Jalur  

Dari hasil analisis jalur, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

a Hasil analisis jalur menunjukkan adanya 

hubungan langsung antara variabel stres kerja 

dan kinerja sebesar -0,180. 

b Hasil analisis jalur menunjukkan adanya 

hubungan langsung antara variabel dukungan 

rekan kerja dan kinerja sebesar 0.141 

c Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa job 

embeddedness memiliki hubungan langsung 

dengan kinerja sebesar 0,393. 

d Hasil analisis jalur menunjukkan adanya 

hubungan langsung antara stres kerja dan job 

embeddedness dengan koefisien -0,139. 

e Hasil analisis jalur menunjukkan adanya 

hubungan langsung antara dukungan rekan 

kerja dan job embeddedness dengan koefisien 

0,166. 

f Pengaruh langsung dari stres kerja terhadap 

kinerja adalah -0.180. Selain itu, terdapat 

pengaruh tidak langsung stres kerja terhadap 

kinerja melalui job embeddedness, yang 

dihitung sebagai perkalian antara koefisien 

stres kerja terhadap kinerja (-0.180) dan  job 

embeddedness terhadap kinerja (0.419), yaitu 

-0.075. Dengan demikian, total pengaruh 

keseluruhan baik secara langsung maupun 

tidak langsung adalah -0.255, terdiri dari 

-0.180 untuk pengaruh langsung dan -0.075 

untuk pengaruh tidak langsung 

g Pengaruh langsung dari dukungan rekan kerja 

terhadap kinerja adalah 0.141. Selain itu, 

terdapat pengaruh tidak langsung dari 

dukungan rekan kerja terhadap kinerja 

melalui job embeddedness, dihitung sebagai 

perkalian antara koefisien dukungan rekan 

kerja terhadap kinerja (0.141) dan job 

embeddedness terhadap kinerja (0.419), yaitu 

0.059. Dengan demikian, total pengaruh 

keseluruhan baik secara langsung maupun 

tidak langsung adalah 0.2, terdiri dari 0.141 

untuk pengaruh langsung dan 0.059 untuk 

pengaruh tidak langsung. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analiss yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Stres kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan kontrak 

PT Simatelex Manufactory Batam, 

ditunjukkan oleh koefisien regresi (β) sebesar 

-0.180. Ini menunjukkan bahwa peningkatan 

stres kerja berkorelasi dengan penurunan 

kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan yang 

dilakukan oleh (Hanafi, 2018) yang 

menemukan bahwa adanya pengaruh 

signifikan antara stres kerja terhadap kinerja. 

Teori yang diungkapkan oleh Siagian 

(2010:300) juga didukung oleh hasil 

pengujian ini, yang menyatakan bahwa stres 

kerja pada karyawan cenderung 

meningkatkan ketegangan dan reaksi 

emosional, yang dapat mengakibatkan 

penurunan kinerja atau suboptimalitas dalam 

kinerja mereka. 



2. Dukungan rekan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

kontrak PT Simatelex Manufactory Batam 

dengan nilai koefisien regresi (β) sebesar 

0.141. Ini menunjukkan bahwa peningkatan 

dukungan rekan kerja dapat meningkatkan 

kinerja karyawan kontrak PT Simatelex 

Manufactory Batam. Temuan ini konsisten 

dengan studi yang dilakukan oleh (Harmawati 

et al., 2022) yang menemukan bahwa 

dukungan rekan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hasil ini juga didukung oleh 

penelitian (Sengkey et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari 

rekan kerja memiliki dampak positif terhadap 

kinerja pegawai. 

3. Job Embeddedness berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan kontrak 

PT Simatelex Manufactory Batam dengan 

nilai koefisien regresi (β) sebesar 0.393. Ini 

menunjukkan bahwa peningkatan dalam 

tingkat job embeddedness akan berkontribusi 

pada peningkatan kinerja karyawan kontrak 

PT Simatelex Manufactory Batam. Job 

embeddedness mempengaruhi kinerja 

karyawan. Jika embeddedness seseorang 

rendah, hal itu akan mengurangi kualitas dan 

kuantitas kerjanya. Sebaliknya, jika 

embeddedness karyawan tinggi, kinerja 

mereka cenderung meningkat. Penelitian ini 

sejalan yang dilakukan (QONI’ATUR, 2020) 

yang menunjukkan bahwa job embeddedness 

memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

didukung oleh penelitian (Ferdyansyah et al., 

2022) yang menunjukkan job embeddedness 

berdampak positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai, Dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat job embeddedness yang dimiliki oleh 

pegawai, semakin baik pula kinerjanya. 

4. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap job embeddedness karyawan kontrak 

PT Simatelex Manufactory Batam dengan 

nilai koefisien regresi (β) sebesar -0.139. 

Artinya ketika stres kerja meningkat maka job 

embeddedness karyawan cenderung menurun. 

Stres kerja yang tinggi dapat menyebabkan 

penurunan keterikatan kerja atau job 

embeddedness, karena karyawan merasa tidak 

puas dengan lingkungan mereka dan merasa 

sulit untuk terhubung dengan organisasi. 

Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh 

(SEKAR, 2022) yang menemukan adanya 

pengaruh negatif dan signifikan dari stres 

kerja terhadap keterikatan kerja. Pegawai 

yang mengalami tingkat stres kerja tinggi 

cenderung memiliki keterikatan kerja yang 

rendah. Hal ini ditemukan dalam penelitian 

oleh Sholfyta (2022), yang menunjukkan 

bahwa stres kerja berdampak negatif terhadap 

keterikatan kerja. 

5. Dukungan rekan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap job 

embeddedness pada karyawan kontrak PT 

Simatelex Manufactory Batam, dengan 

koefisien regresi (β) sebesar 0.028. Ini berarti 

bahwa peningkatan dukungan rekan kerja 

akan meningkatkan job embeddedness pada 

karyawan tersebut. Teori job embeddedness 

menekankan bahwa pegawai dengan tingkat 

embeddedness yang tinggi memiliki jaringan 

hubungan (baik formal maupun informal) 

dengan rekan kerja atau kelompok di tempat 

kerja (Mitchell et al., 2001). Artinya, 

karyawan yang merasakan tingkat 

embeddedness yang tinggi memiliki koneksi 

formal dan informal dengan rekan kerja 

mereka. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Restiana 

2021), yang menegaskan bahwa dukungan 

rekan kerja berkontribusi positif dan 

signifikan terhadap job embeddedness atau 

keterikatan kerja. 

6. Job Embeddedness berfungsi sebagai 

mediator dalam hubungan antara pengaruh 

stres kerja terhadap kinerja karyawan kontrak 

PT Simatelex Manufactory Batam, dengan 

koefisien regresi (β) sebesar -0.255. Hal ini 

berarti karyawan yang merasa lebih terikat 

dengan pekerjaan mereka (job embeddedness) 

maka akan mampu mengelola stres kerja dan 

mampu mampu mempertahankan kinerja 

dengan baik. Job embeddedness didefinisikan 

sebagai konstelasi pengaruh yang luas 

terhadap retensi karyawan, yang meliputi 

sejauh mana pekerjaan dan komunitas 

karyawan serupa atau sesuai dengan 

aspek-aspek lain dalam ruang kehidupan 

mereka, sejauh mana karyawan memiliki 

hubungan dengan orang lain atau kegiatan, 

dan kemudahan untuk memutuskan hubungan 

tersebut. Hal ini berarti bahwa karyawan yang 

memiliki job embeddedness pada 

pekerjaannya cenderung memiliki keterikatan 

yang lebih kuat terhadap rekan kerja, 

pekerjaan, dan organisasi, serta memiliki 

kemungkinan yang lebih kecil untuk 

meninggalkan pekerjaannya. Oleh karena itu, 

job embeddedness dapat dilihat sebagai faktor 

yang memediasi hubungan antara stres kerja 

dan kinerja karyawan (Pamungkas K. C., 

2023) 

7. Job Embeddedness berperan sebagai mediator 

dalam hubungan antara pengaruh dukungan 



rekan kerja terhadap kinerja karyawan 

kontrak PT Simatelex Manufactory Batam, 

dengan koefisien regresi (β) sebesar 0.2. Ini 

berarti bahwa dukungan dari rekan kerja 

dapat meningkatkan kemampuan karyawan 

dalam menangani masalah pekerjaan. Mereka 

akan merasa lebih terikat pada organisasi 

karena memiliki hubungan yang baik dengan 

individu di dalamnya, cocok dengan budaya 

dan tuntutan pekerjaan, serta mengetahui 

manfaat dari kinerja yang baik. Hal ini 

didukung oleh penelitian oleh (Mukarramah, 

2020)  yang menemukan bahwa Job 

embeddedness memediasi hubungan secara 

positif antara dukungan rekan kerja dan 

kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa 

didukung oleh rekan kerja, mereka lebih 

cenderung merasa terhubung dengan 

pekerjaan mereka, organisasi tempat mereka 

bekerja, dan komunitas kerja mereka. 

Saran 

Berdasarkan temuan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, rekomendasi saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PT Simatelex Manufactory Batam, agar 

lebih memperhatikan stres kerja pada 

karyawan yakni dengan memperhatikan 

keluhan-keluhan dari karyawan, memperbaiki 

kualitas konseling psikologis agar karyawan 

lebih bersemangat, merasa dihormati dan 

dihargai sehingga meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2. Bagi peneliti berikutnya yang ingin 

melanjutkan penelitian serupa, disarankan 

untuk mempertimbangkan penambahan 

variabel lain yang mungkin mempengaruhi 

kinerja karyawan, seperti variabel training 

sehingga analisis dapat lebih komprehensif 

dan mendalam. 
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